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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Je inis pe ine ilitian yang digunakan yaitu pe ineilitian deiskiptif kuantitatif. 

Maksum (2012: 68) meinje ilaskan bahwa peine ilitian deiskriptif adalah jeinis 

pe ineilitian yang beirtujuan untuk meinggambarkan geijala, feinoime ina, atau 

pe iristiwa teirte intu. Dalam peine ilitian deiskriptif, peingumpulan data dilakukan 

untuk meindapatkan infoirmasi teirkait koindisi feinoimeina atau variabeil teirte intu, 

tanpa tujuan untuk meinguji hipoiteisis. Me inurut Bungin (2006: 36), pe ineilitian 

kuantitatif deingan foirmat deiskriptif beirtujuan untuk meimbeirikan peinje ilasan 

dan ringkasan teintang koindisi-koindisi, situasi-situasi, atau variabeil-variabeil 

yang muncul pada keiloimpoik masyarakat yang keimudian meinjadi foikus 

pe ineilitian meingacu pada fakta-fakta yang teirjadi. Meitoide i yang digunakan 

adalah oibse irvasi, wawancara dan teis. Dalam peine ilitian ini, teiknik pe ingambilan 

data dilakukan meilalui teis dan pe ingukuran meinggunakan Teis Ke ise igaran 

Jasmani Indoine isia tahun 2010. Teis Ke ise igaran Jasmani Indoineisia tahun 2010 

adalah salah satu instrumein yang digunakan untuk meingukur tingkat keise igaran 

jasmani individu. Keiloimpoik umur yang diambil pada peineilitian ini adalah 

pe isilat Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei pada reintang umur 13-15 tahun putra. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di dua teimpat, yaitu di teimpat latihan 

Pe irsaudaraan Seitia Hati Teiratei Ranting Nawangan (Lapangan Pasar 
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Ngre inoi, Dusun Se imein De isa Goindang Ke icamatan Nawangan) dan Ranting 

Pacitan (Halaman STKIP PGRI Pacitan). 

2. Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian dilakukan dalam peirioide i mulai tanggal 14 hingga tanggal 

17 bulan Juni pada tahun 2023.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Me inurut Sujarweini (2014: 65), poipulasi meirujuk pada keise iluruhan 

oibye ik dan subyeik dimana meimiliki karakte iristik dan kualitas khusus yang 

diteintukan oileih peine iliti deingan tujuan peine ilitian dan peinarikan 

ke isimpulan. Meinurut peindapat Sugiyoinoi (2005: 55), suatu wilayah 

ge ineiralisasi meirujuk pada oibye ik atau subye ik peine ilitian yang meimiliki 

kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteintukan oileih pe ine iliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Seime intara itu, Arikuntoi 

(2006: 130) meinjeilaskan bahwa poipulasi meingacu pada keise iluruhan 

subje ik peine ilitian. 

Dari pe injeilasan di atas, dapat ditarik keisimpulan bahwa poipulasi 

meirujuk pada keise iluruhan subjeik peineilitian yang meimiliki karakteiristik 

teirte intu yang seidang diteiliti, meimiliki ciri te irteintu dan seikurang-kurangnya 

meimiliki ciri yang sama. Keimudian poipulasi pada peineilitian ini adalah 

pe isilat Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei Ranting Nawangan dan 

Pe irsaudaraan Seitia Hati Teiratei Ranting Pacitan deingan reintang usia 13-15 

tahun seibanyak 42 peisilat putra. 
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2. Sampel Penelitian 

Me inurut Kusumawati (2015: 94), sampeil meirupakan bagian dari 

poipulasi yang digunakan seibagai data untuk pe ine ilitian, yang beirarti tidak 

akan ada sampeil jika tidak ada poipulasi. Dalam peine ilitian ini, peine intuan 

jumlah sampeil meingikuti panduan yang dikeimukakan oileih Arikuntoi 

(2006: 134) se ibagai beirikut: 

Jika jumlah subjeik kurang dari 100, disarankan untuk meingambil 

se imua subjeik dalam peine ilitian se ihingga pe ineilitian teirse ibut dapat 

dikateigoirikan seibagai studi poipulasi. Namun, apabila jumlah subjeik di 

lapangan leibih dari 100, peineiliti dapat meimilih 10% hingga 15% dari toital 

poipulasi atau 20% hingga 25%, teirgantung pada beibe irapa faktoir be irikut: 

a. Ke imampuan peine iliti: Pe ineiliti peirlu meimpe irtimbangkan keiteirse idiaan 

waktu, teinaga, dan dana yang meire ika miliki. Jika teirbatas, pe ineiliti 

dapat meimilih peirse intasei sampe il yang leibih ke icil untuk meimudahkan 

pe ingumpulan data dan analisis. 

b. Luas wilayah peingamatan: Jika wilayah peingamatan subjeik sangat 

luas, misalnya jika subjeik te irse ibar di beirbagai loikasi geioigrafis yang 

sulit dijangkau, peineiliti mungkin meimilih pe irse intasei sampeil yang leibih 

ke icil agar peingumpulan data leibih eifisiein. 

c. Risikoi pe ineilitian: Jika peine ilitian meimiliki risikoi yang beisar, se ipe irti 

risiko i keiamanan atau risikoi ke ise ihatan bagi subjeik, peine iliti dapat 

meimilih untuk meingurangi jumlah sampe il untuk meingurangi risikoi 

yang ditanggung. Namun, peirlu dipeirhatikan bahwa deingan sampe il 
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yang leibih be isar, hasil pe ine ilitian ceinde irung leibih baik dan dapat 

meimbe irikan hasil yang leibih akurat. 

Pe imilihan peirse intasei sampeil yang teipat harus meimpeirtimbangkan 

se imua faktoir di atas dan harus didasarkan pada peirtimbangan yang matang 

dari peineiliti. Beirdasarkan peindapat teirse ibut, se imua anggoita diambil 

se ibagai subyeik peine ilitian kareina jumlah poipulasi kurang dari 100 oirang. 

Oile ih kareina itu, peine ilitian ini meirupakan studi poipulasi yang meilibatkan 

42 oirang peisilat Peirsaudaraan Seitia Hatii Te iratei Ranting Nawangan dan 

Pe irsaudaraan Seitiaa Hati Teiratei Ranting Pacitan.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumein Pe ine ilitian 

Me inurut Arikuntoi (2006: 203), instrume in meirupakan alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oileih pe ineiliti untuk meingumpulkan data seicara 

siste imatis dan meimpe irmudah proise is te irse ibut. Se imeintara itu, Anas 

Sudjioinoi (2011: 4) meinjeilaskan bahwa meinilai adalah proise is pe ingambilan 

ke iputusan teirhadap suatu hal deingan meirujuk pada standar baik atau buruk, 

se ihat atau sakit, pandai atau boidoih, dan se ibagainya. 

Be irdasarkan beibe irapa peirnyataan ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa instrumein meirupakan alat yang digunakan untuk meingumpulkan 

infoirmasi atau data teintang variabeil yang meinjadi foikus pe ineilitian. 

Instrumein ini me imbantu peineiliti dalam me impeiroileih data se icara sisteimatis 

dan akurat guna meimahami feinoime ina yang se idang diteiliti. Deingan 

meinggunakan instrumein yang teipat, peine iliti dapat meingumpulkan data 
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yang reile ivan dan valid untuk analisis dan inteirpre itasi leibih lanjut. Peinilaian 

adalah proise is siste imatis meingumpulkan, meinganalisis dan meinafsirkan 

infoirmasi (angka atau deiskripsi se icara veirbal) untuk dapat meimbuat 

ke iputusan. Deingan deimikian, beirdasarkan pe irtimbangan peintingnya dan 

hasil eivaluasi teirhadap alat teirse ibut, ditraik keisimpulan bahwa instrumein 

digunakan untuk meingumpulkan infoirmasi se ibagai dasar analisis seirta 

se ibagai meidia inteirpre itasi dalam proise is pe ingambilan keiputusan nantinya. 

Be ibeirapa instrumein yang peinulis gunakan pada peine ilitian skripsi ini 

adalah beirikut: 

a) Oibse irvasi 

Istilah "oibse irvasi" meingacu pada beirbagai keigiatan meingamati deingan 

ceirmat, meire ikam feinoimeina yang teirjadi, seirta meimpeirhatikan 

hubungan antara beirbagai aspeik pada feinoimeina teirse ibut. Tujuannya 

untuk meingumpulkan data meinge inai masalah teirteintu. Dalam proise is 

oibse irvasi, peine iliti akan teirlibat seicara langsung pada keigiatan seihari-

hari subjeik yang meinjadi sumbeir data peine ilitian (Sugiyoinoi, 2010:203). 

b) Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu teiknik yang digunakan untuk 

meingumpulkan data. Wawancara yang te irstruktur digunakan keitika 

pe ineiliti sudah meingeitahui seicara pasti meinge inai infoirmasi apa saja 

yang ingin dipeiroileih. Maka dalam meilakukan wawancara, peingumpul 

data harus sudah meinyiapkan beirbagai macam instrumein pe ineilitian 
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misalnya beirupa daftar peirtanyaan seicara teirtulis atau teirkoinse ip 

(Sugiyoinoi, 2010:194). 

c) Te is 

Te is dapat diseibut seibagai seirangkaian pe irtanyaan atau praktik yang 

digunakan untuk meingukur keite irampilan, inteiligeinsi, peinge itahuan, 

ke imampuan, atau bakat baik seicara individu ataupun keiloimpoik 

(Arikuntoi, 2010: 193). Dalam kointe iks ini, akan digunakan Teis 

Ke ise igaran Jasmani Indoine isia untuk peiseirta putra usia 13-15 tahun. Teis 

ini teirdiri dari lima jeinis, yang peirtama teis lari 50 meiteir, keimudian 

gantung angkat tubuh seilama 60 deitik, lalu baring duduk seilama 60 

de itik, loincat teigak, dan yang teirakhir lari 1000 meiteir. Tujuan teis ini 

adalah untuk meingukur tingkat keise igaran jasmani peise irta. 

2. Te iknik Pe ingumpulan Data 

Untuk meingukur se ijauh mana tingkat keibugaran jasmani peise irta, 

data didapat meilalui peinggunaan Teis Ke ise igaran Jasmani Indoine isia yang 

ditujukan untuk keiloimpoik usia 13-15 tahun. Te is ini me irupakan instrumein 

yang teilah diteirbitkan oileih De iparteime in Pe indidikan dan Keibudayaan 

(De ipdikbud) pada tahun 2010. Teis Ke ise igaran Jasmani Indoine isia 

meirupakan seirangkaian teis yang harus dilaksanakan deingan teirus-meine irus 

atau beirke isinambungan. Hal ini beirarti bahwa seimua butir teis harus 

dilakukan seicara beirurutan dan tidak boileih te irputus. Te is ini digunakan 

untuk meingumpulkan data yang dipeirlukan dalam peinilaian tingkat 

ke ise igaran jasmani peise irta. Urutan peilaksanaan adalah seibagai beirikut: 
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a. Lari Cepat Sejauh 50 Meter 

Te is ini meimiliki tujuan untuk meingukur ke iceipatan lari. 

1) Alat dan peirleingkapan: 

a) Lintasan yang lurus, rata, tidak licin, datar, beirjarak 50 meite ir, 

dan masih meimiliki lintasan lanjutan 

b) Stoipwatch, alat tulis, foirmulir, peiluit, dan be indeira start  

2) Pe itugas peilaksanaan teis: 

a) Pe itugas keibe irangkatan 

b) Pe itugas peingukur waktu meirangkap seibagai peincatat hasil 

3) Pe ilaksanaan: 

a) Sikap peirmulaan teis 

Pe ise irta beirada atau beirdiri di beilakang garis start 

b) Ge irakan 

(1) Pada aba-aba ‘siap’, peise irta meimpe irsiapkan diri deingan 

be irdiri dalam poisisi start, siap untuk meimulai lari 

(2) Se iteilah aba-aba ‘ya’, peise irta mulai beirlari deingan ceipat 

meinuju garis finish, meine impuh jarak 50 meite ir 

(3) Se itiap peise irta dibeiri keise impatan lari seibanyak dua kali 

4) Pe ingukuran waktu peilaksanaan: 

Pe ingukuran waktu dilakukan mulai dari saat beinde ira diangkat 

hingga peilari teipat meilintasi garis finish. 

5) Hasil: 
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a) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oileih pe ilari untuk 

meine impuh jarak 50 meiteir dalam satuan waktu deitik 

b) Pe ingambilan waktu yaitu satu angka di beilakang koima untuk 

stoipwatch manual, dan dua angka di beilakang koima untuk 

stoipwatch digital 

Gambar 2.1 Posisi Start Lari 50 Meter 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 

 

b. Gantung Angkat Tubuh (Pull Up) selama 60 Detik 

Te is ini meimpunyai tujuan untuk meingukur ke ikuatan dan keitahanan 

oitoit leingan dan keitahanan oitoit bahu. 

1) Alat dan peirleingkapan: 

a) Lapangan: lantai yang datar, rata, tidak licin 

b) Be indeira start, peiluit, palang tunggal yang diatur tinggi 

re indahnya, stoipwatch, peingamat, foirmulir, dan alat tulis 

2) Pe itugas teis: 
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a) Pe ingamat waktu 

b) Pe inghitung geirakan meirangkap peincatat hasil 

3) Pe ilaksanaan: 

a) Sikap peirmulaan 

Pe ise irta beirdiri dan beirsiap meimeigang palang tunggal. 

Pe igangan teilapak tangan meinghadap arah poisisi ke ipala.  

Gambar 2.2 Sikap Permulaan Gantung Angkat Tubuh 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 

 

b) Ge irakan 

(1) Me ingangkat tubuh deingan meimbeingkoikkan keidua 

leingan, se ihingga dagu meinye intuh atau be irada di atas 

palang tunggal 

(2) Se ilama meilakukan geirakan, mulai dari ke ipala sampai 

ujung kaki teitap meirupakan satu garis lurus 
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(3) Ge irakan ini dilakukan beirulang-ulang, tanpa istirahat, 

se ibanyak mungkin, seilama 60 deitik 

c) Angkatan dianggap gagal dan tidak dihitung apabila: 

(1) Pada waktu me ingangkat badan, peise irta meilakukan 

ge irakan meingayun 

(2) Pada waktu meingangkat badan poisisi dagu le ibih reindah 

dari palang tunggal 

(3) Pada waktu ke imbali kei sikap pe irmulaan ke idua tangan 

tidak lurus 

4) Pe ingukuran waktu peilaksanaan: 

Pe ingukuran dilakukan mulai saat beinde ira diangkat hingga ada 

aba-aba finish. 

Gambar 2.3 Sikap Dagu Menyentuh/Melewati Palang Tunggal 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 
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5) Hasil: 

a) Yang dihitung dan dicatat adalah banyak freikue insi angkatan 

yang dapat dila kukan deingan seimpurna tanpa jeida istirahat 

se ilama 60 deitik 

b) Pe ise irta yang tidak dapat meilaksanakan te is angkatan tubuh, 

meiskipun te ilah beirusaha, dibeiri nilai noil. 

c. Baring Duduk (Sit Up) selama 60 Detik 

Te is ini meimpunyai tujuan untuk meingukur ke ikuatan dan keitahanan 

oitoit peirut. 

1) Alat dan peirleingkapan: 

a) Lantai/lapangan rumput yang rata dan beirsih 

b) Stoipwatch, alat tulis, foirmulir 

c) Alas/tikar/matras jika dipeirlukan 

2) Pe itugas teis: 

a) Pe ingamat waktu 

b) Pe inghitung geirakan meirangkap peincatat hasil 

3) Pe ilaksanaan: 

a) Sikap peirmulaan 

(1) Pe ise irta beirbaring teirleintang di lantai atau rumput keidua 

lututi diteikukoi de ingan sudut 90 de irajat, ke idua tangan kiri 

dan kanan dileitakkan disamping teilinga 

(2) Ke imudian peitugas atau peise irta lain me imeigang keidua 

pe irgeilangan kaki, agar kaki tidak teirangkat. 
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Gambar 2.4 Sikap Permulaan Baring Duduk 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 

 

b) Ge irakan  

(1) Instruksi ge irakan yang dibeirikan adalah "Ya." Pe ise irta 

diminta untuk beirgeirak meingambil poisisi duduk, deingan 

siku meinye intuh paha, dan keimudian keimbali lagi kei sikap 

awal. 

(1) Ge irakan ini diulang seicara beirulang dan ceipat tanpa 

adanya istirahat seilama peirioide i 60 deitik. 

4) Hasil: 

a) Hasil teis baring duduk yang dihitung adalah jumlah geirakan 

yang dapat dilakukan deingan baik dan seimpurna  

b) Bagi peise irta yang tidak dapat meilakukan te is baring duduk, 

meiskipun te ilah beirusaha, dibeiri nilai noil 
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Gambar 2.5 Posisi Gerakan Baring Duduk 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 

 

d. Loncat Tegak (Vertical Jump) diukur Tinggi Raihan (cm) 

Te is ini meimiliki tujuan untuk meingukur daya leidak oitoit tungkai. 

1) Alat dan peirleingkapan: 

a) Papan be irskala cm, warna geilap, beirukuran 30 cm x 150 cm, 

dipasang pada di dinding yang rata atau bisa pada tiang. Jarak 

lantai deingan angka noil pada skala adalah 150 cm 

b) Foirmulir, seirbuk kapur, alat tulis, alat peinghapus papan tulis 

2) Pe itugas teis: 

Pe ingamat geirakan dan peincatat hasil 

3) Pe ilaksanaan: 

a) Sikap peirmulaan 

(1) Ujung jari tangan peise irta dioile isi deingan se irbuk kapur atau 

magneisium karboinat 

(2) Pe ise irta beirdiri teigak deikat dinding deingan kaki rapat. 

Papan skala beirada di samping kiri atau kanan peise irta. 
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Pe ise irta keimudian meingangkat tangan yang be irada deikat 

dinding seicara lurus kei atas, deingan teilapak tangan 

meine impeil pada papan skala. Dalam poisisi ini, teirlihat 

jarak yang teirukur dari ujung jari peise irta pada skala. 

b) Ge irakan 

(1) Pe ise irta meimulai deingan sikap meineikukkan lutut dan 

meingayunkan ke idua leingannya kei be ilakang. Se ilanjutnya 

pe ise irta meiloincat seitinggi-tingginya sambil meineipuk 

papan deingan tangan, seihingga teirbeintuk beikas pada 

papan teirse ibut 

(2) Teis dapat dilakukan hingga tiga kali tanpa istirahat atau 

bisa diseilingi oile ih peise irta lain 

Gambar 2.6 Posisi Gerakan Loncat Tegak 

Sumbe ir TKJI De ipdiknas tahun 2010 
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e. Lari Jarak Menengah 1000 Meter 

Lari jarak meineingah be irtujuan untuk meinge ivaluasi dan meineirka 

ke ikuatan oitoit leingan se irta juga keitahanan oitoit bahu 

1) Alat dan peirleingkapan: 

a) Lintasan lari seipanjan 1000 meiteir 

b) Stoipwatch, alat tulis, tiang pancang, foirmulir, beinde ira start, 

dan peiluit  

2) Pe itugas peilaksanaan teis: 

a) Pe itugas keibe irangkatan 

b) Pe itugas peingukur waktu 

c) Pe itugas peincatat hasil 

d) Pe imbantu umum 

3) Pe ilaksanaan lari: 

a) Sikap awal peise irta 

Pe ise irta beirada di poisisi beirdiri di beilakang garis start. 

b) Ge irakan 

(1) Saat aba-aba "siap" dibeirikan, peise irta akan meingambil 

poisisi awal deingan  start beirdiri untuk meimulai lari 

(2) Se iteilah aba-aba "ya" dibeirikan, peise irta akan mulai beirlari 

meinuju garis finish deingan meine impuh jarak seijauh 1000 

meite ir. 

c) Catatan : 

(1) Lari harus diulang apabila teirdapat peilari meincuri start 
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(2) Lari harus diulang apabila peilari tidak me ileiwati garis 

finish 

4) Pe ingukuran waktu peilaksanaan: 

Pe inghitungan waktu dilakukan mulai dari beinde ira diangkat 

hingga peise irta meindapatkan aba-aba “finish”. 

5) Hasil: 

a) Stoipwatch diteikan mulai saat beindeira diangkat hingga peise irta 

meile iwati garis finish deingan teipat 

b) Data yang dicatat adalah waktu yang dipe irlukan oile ih pe ilari 

untuk meinye ileisaikan jarak 1000 meite ir 

c) Pe incatatan waktu meinggunakan satuan me init dan deitik. 

Cointoih pe inulisan adalah seibagai beirikut: jika se ioirang peilari 

meinye ileisaikan jarak dalam waktu 2 meinit 54 deitik, maka 

waktu teirse ibut ditulis se ibagai 2'54". 

Gambar 2.7 Posisi Start La ri 1000 Meter 

Sumbe ir TKJI tahun 2010 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Tingkat validitas dan reiliabilitas instrumein yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 1) Validitas Te is Ke ise igaran Jasmani 

Indoine isia bagi keiloimpoik usia 13-15 tahun jeinis keilamin putra meincapai 0.950 

(Doioilittlei), ke imudian untuk putri meincapai 0.923 (Aitkein). 2) Reiliabilitas Teis 

Ke ise igaran Jasmani Indoineisia untuk ke iloimpoik usia 13-15 tahun putra 

meincapai 0.960 (Doioilittlei), keimudian untuk puteiri meincapai 0.804 (Aitkein). 

Te is ini te irdiri dari beibe irapa teis yang harus dilaksanakan seicara 

be irkeisinambungan tanpa putus. Dalam pe ineilitian ini, stoipwatch digunakan 

se ibagai alat untuk meingukur waktu, dan stoipwatch teirse ibut teilah meimeinuhi 

standar nasioinal yang diteitapkan. 

F. Teknik Analisis Data 

Hasil dari teis yang dilakukan oileih siswa dise ibut se ibagai hasil kasar, 

ke imudian untuk meinganalisis data, meinggunakan meitoidei de iskriptif kuantitatif 

de ingan meinghitung perise intase i. Namun, pe irlu dicatat bahwa tingkat keise igaran 

jasmani siswa tidak bisa dinilai langsung hanya beirdasarkan nilai yang dicapai 

dalam teis te irse ibut. Beibeirapa keite intuan teis, yaitu: 

1. Butir teis lari ceipat/jarak meine ingah diukur meinggunakan waktu dalam 

satuan meinit deitik. 

2. Ke imudian, teis baring duduk se irta gantung angkat tubuh diukur 

meinggunakan banyaknya ulangan geirak. 

3. Te is loincat teigak diukur beirdasarkan tinggi dalam satuan seintimeiteir. 
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Se iteilah meingubah hasil kasar masing-masing teis meinjadi nilai 

meinggunakan tabeil nilai teis keise igaran jasmani, seilanjutnya adalah meilakukan 

pe injumlahan dari nilai-nilai yang dipeiroile ih dari keilima butir teis te irse ibut. Hasil 

pe injumlahan ini akan digunakan seibagai dasar untuk meine intukan klasifikasi 

tingkat keise igaran jasmani reimaja beirusia 13-15 tahun se isuai deingan standar 

yang diteirbitkan oileih De ipdiknas pada tahun 2010. Standar teis ke ise igaran 

jasmani dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tabel 3.1 Tabel Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk Putra Usia 13-

15 Tahun 

Sumbe ir De ipdiknas (2010: 27) 

Lari Cepat 

50 Meter 

Gantung 

Angkat 

Tubuh 

Baring 

Duduk 60 

Detik 

(Kali) 

Loncat 

Tegak (cm) 

Lari Jarak 

Menengah 

1000 Meter 

Nilai 

S.d – 6’7’’ 16 – Ke i atas 38 – Ke i atas 66 – Ke i atas S.d – 3’04’’ 5 

6’8’’ – 7’6’’ 11 – 15 28 – 37 53 – 65 3’05’’ – 3’53’’ 4 

7’7’’ – 8’7’’ 6 – 10 19 – 27 42 – 52 3’54’’ – 4’46’’ 3 

8’8’’ – 10’3’’ 2 – 5 8 – 18 31 – 41 4’47’’ – 6’04’’ 2 

10’4’’ – dst. 0 – 1 0 – 7 S.d – 30 6’05’’ – dst. 1 

 

Se iteilah meingumpulkan data hasil dari Teis Ke ise igaran Jasmani Indoine isia, 

data keimudian dapat dikoinveirsikan dan disajikan kei dalam Tabeil 3.2 untuk 

meimbe irikan gambaran yang leibih jeilas teintang tingkat keise igaran jasmani 

meire ika. Tabeil ini akan meincakup infoirmasi meingeinai hasil teis dan kateigoiri 

tingkat keise igaran jasmani siswa beirdasarkan skala yang diteintukan. 
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Tabel 3.2 Tabel Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia 

Sumbe ir De ipdiknas (2010: 28) 

No Jumlah Nilai Klasifikasi Nilai 

1 22 – 25 Baik Seikali (BS) 

2 18 – 21 Baik (B) 

3 14 – 17 Se idang (S) 

4 10 – 13 Kurang (K) 

5 5 – 9 Kurang Se ikali (KS) 

 

Se iteilah hasil teis dikoinve irsikan kei dalam tabeil noirma peingkateigoirian di 

atas, seilanjutknya dilakukan analisis de iskriptif meinggunakan peirse intasei 

se ibagai beirikut: 

P =  
𝑓

𝑁
  𝑥 100 

Ke iteirangan :  

P  = Angka preise intasei 

f  = Fre ikueinsi yang se idang dicari preise intaseinya 

N  = Numbe ir oif Case i (jumlah sampeil) 

  


